BAB 4

SIMPULAN

Internal audit merupakan suatu bagian yang independen dalam
perusahaan yang memberikan jasa pemeriksaan dan jasa assurance serta
consulting yang pada akhirnya akan memberi nilai tambah bagi perusahaan.
Adanya internal audit juga membantu perusahaan meminimalkan berbagai bentuk
kecurangan seperti penyelewengan, manipulasi laporan keuangan. Selain itu,
internal audit juga membantu perusahaan meningkatkan operasional dan
efektivitas serta efisiensi perusahaan.

Relevansi (relevance) dan andal (reliable) merupakan dua kualitas utama
agar laporan keuangan dapat bermanfaat bagi pengguna. Informasi dalam laporan
keuangan mungkin relevan tetapi jika penyajiannya tidak dapat diandalkan maka
penggunaan informasi tersebut secara potensial dapat menyesatkan. Oleh karena
itu, relevan dan andal dibutuhkan agar dapat menyajikan laporan keuangan yang
wajar yaitu sesuai standar yang berlaku (PSAK).

Internal audit memiliki peran yang cukup besar terhadap laporan
keuangan yang relevan dan andal. Peran tersebut berkaitan dengan jasa internal
audit dalam rangka memberi jasa assurance dan consulting. Dengan dua jasa
tersebut internal audit tidak hanya melakukan pemeriksaan tetapi menciptakan

nilai tambah yang memperlancar perusahaan mencapai tujuannya.
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